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Abstract 

 

Sharia business ethics represent a fundamental component of muamalah practices in 

Islam, emphasizing principles of honesty, justice, responsibility, and consumer care in 

commercial transactions. Although widely acknowledged within Islamic economic 

discourse, empirical studies specifically examining the implementation of these 

principles in local traditional markets—such as the Alahan Panjang Market—remain 

limited. This study aims to analyze the application of sharia business ethics in the trading 

practices of merchants at Alahan Panjang Market and to identify factors influencing 

adherence to these values. A qualitative field study approach was employed, involving 

merchants and consumers selected through purposive sampling. Data were collected 

via in-depth interviews, direct observation, and documentation, and analyzed through 

the stages of data reduction, data display, and interpretative conclusion drawing. The 

findings reveal that most merchants have implemented key ethical principles in their 

trading practices, particularly in transactional honesty, price fairness, accountability for 
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merchandise, and consumer-oriented attitudes. However, inconsistencies persist, 

notably in aspects of price and quality transparency, influenced by economic 

competition, limited understanding of muamalah concepts, and insufficient oversight 

from market authorities and religious institutions. The study concludes that 

strengthening education on sharia business ethics, enhancing institutional supervision, 

and fostering collaboration between local governments and religious bodies are essential 

for guiding traditional market traders. This research contributes to the enrichment of 

Islamic business ethics literature in local contexts and offers practical implications for 

value-based trade policy development. 

Keywords: Sharia Business Ethics; Implementation; Traditional Market; Muamalah; 

Trade 

 

Abstrak: Etika bisnis syariah merupakan komponen fundamental dalam praktik muamalah Islam 

yang menekankan prinsip kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap konsumen 

dalam aktivitas perdagangan. Meskipun telah menjadi bagian penting dalam wacana ekonomi Islam, 

kajian yang secara khusus meneliti implementasi prinsip-prinsip tersebut di pasar tradisional daerah, 

seperti Pasar Alahan Panjang, masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

etika bisnis syariah dalam praktik jual beli pedagang di Pasar Alahan Panjang serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kepatuhan terhadap nilai-nilai tersebut. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi lapangan, melibatkan pedagang dan 

konsumen sebagai informan yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara interpretatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang telah menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis syariah 

dalam praktik perdagangan mereka, khususnya dalam hal kejujuran transaksi, keadilan harga, 

tanggung jawab terhadap barang dagangan, serta kepedulian terhadap konsumen. Namun, 

ketidakkonsistenan masih ditemukan, terutama pada aspek transparansi harga dan kualitas barang, 

yang dipengaruhi oleh persaingan ekonomi, keterbatasan pemahaman terhadap konsep muamalah, 

serta lemahnya pengawasan dari otoritas pasar dan lembaga keagamaan. Simpulan dari penelitian ini 

menegaskan perlunya penguatan edukasi nilai-nilai etika bisnis syariah, peningkatan pengawasan 

kelembagaan, serta sinergi antara pemerintah daerah dan lembaga keagamaan dalam membina pelaku 

usaha pasar tradisional. Penelitian ini berkontribusi terhadap penguatan literatur etika bisnis Islam 

dalam konteks lokal dan memberikan implikasi praktis bagi pengembangan kebijakan perdagangan 

berbasis nilai. 

Kata Kunci: Etika Bisnis Syariah; Implementasi; Pasar Tradisional; Muamalah; Perdagangan. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Etika bisnis menjadi aspek yang sangat penting dalam keberlangsungan dunia usaha 

modern yang semakin kompetitif (Sikki et al., 2025; Wafiq & Sisdianto, 2024). Persaingan 

bisnis yang semakin ketat sering kali menyebabkan sebagian pelaku usaha mengabaikan nilai 
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moral dalam aktivitas jual beli, seperti praktik kecurangan, ketidakjujuran, serta sikap yang 

tidak memperhatikan kepentingan konsumen (Ismail et al., 2025). Dalam konteks global, 

berbagai fenomena penyimpangan etika seperti manipulasi harga, pengurangan timbangan, 

hingga penipuan kualitas barang, masih menjadi persoalan serius dalam aktivitas perdagangan 

tradisional maupun modern (Nandavita et al., 2025; Shodiqin et al., 2013). 

Dalam perspektif Islam, aktivitas bisnis tidak hanya bertujuan untuk memperoleh 

keuntungan duniawi, tetapi juga harus berorientasi pada keberkahan dan kemaslahatan (al-

falah) (Assegaf et al., 2025; Nasrulloh, 2021). Prinsip etika bisnis syariah menekankan 

kejujuran, keadilan, tanggung jawab, kebebasan berkehendak, serta kebenaran dalam 

transaksi (Lestari, 2024). Nilai-nilai ini berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis, seperti larangan 

kecurangan dalam QS. Al-Muthaffifin ayat 1–4 dan larangan memakan harta dengan cara 

batil dalam QS. An-Nisa ayat 29, yang menunjukkan pentingnya penerapan moralitas dalam 

perdagangan (Aqbar et al., 2020; Nasrulloh, 2021) . 

Namun kenyataannya, berbagai studi menunjukkan bahwa praktik bisnis syariah 

belum sepenuhnya terimplementasi dalam usaha masyarakat di pasar tradisional (Dewinta et 

al., 2024; Sari, 2018; Septiani & Hadziq, 2023). Penelitian Darnia et al. (2024) menemukan 

bahwa masih terdapat pedagang yang melakukan kecurangan ukuran dan informasi produk. 

Sementara itu, Wahyuhadi et al. (2022) menyimpulkan bahwa rendahnya pengetahuan 

pedagang tentang prinsip etika syariah menjadi faktor utama terjadinya penyimpangan dalam 

jual beli. 

Berdasarkan pengamatan awal di Pasar Alahan Panjang, Kecamatan Lembah 

Gumanti, Kabupaten Solok, ditemukan berbagai indikasi pelanggaran etika bisnis, seperti 

pelayanan yang tidak ramah, pengurangan timbangan, kenaikan harga berlebih, kurangnya 

tanggung jawab terhadap produk cacat, hingga praktik saling menjatuhkan antar pedagang. 

Selain itu, minimnya pengawasan dan sanksi dari otoritas pengelola pasar turut memperburuk 

kondisi tersebut. Padahal, pasar merupakan pusat ekonomi masyarakat yang menuntut 

keberadaan etika dalam aktivitas perdagangan agar hubungan penjual dan pembeli berjalan 

adil dan saling menguntungkan. 

Sejauh penelusuran peneliti, kajian mengenai etika bisnis syariah lebih banyak 

berfokus pada industri skala besar atau lembaga keuangan syariah (Assa, 2025), sementara 

kajian di pasar tradisional khususnya terkait implementasi prinsip etika syariah oleh pedagang 

pasar masih terbatas. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih menekankan perilaku pedagang, 
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sementara aspek penting seperti kontribusi perilaku konsumen yang juga berpotensi memicu 

penyimpangan etika belum banyak dibahas. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan berupa analisis komprehensif 

terhadap implementasi prinsip-prinsip etika bisnis syariah yang dipraktikkan oleh pedagang 

Pasar Alahan Panjang serta faktor sosial yang mempengaruhinya. Landasan teori utama 

dalam penelitian ini menggunakan prinsip etika bisnis Islam yang meliputi persatuan (tauhid), 

keadilan (al-‘adl), kehendak bebas (ikhtiyar), tanggung jawab (mas’uliyah), dan 

kebenaran/kejujuran (sidq). 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah menganalisis implementasi prinsip-

prinsip etika bisnis syariah pada pedagang di Pasar Alahan Panjang serta mengidentifikasi 

penyimpangan etika yang masih terjadi dalam praktik perdagangan sehari-hari. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi 

kasus yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai penerapan etika 

bisnis syariah dalam kegiatan transaksi jual beli di Pasar Alahan Panjang, Kecamatan Hiliran 

Gumanti, Kabupaten Solok, Provinsi Sumatera Barat. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada penafsiran makna, perilaku, serta fenomena sosial yang dialami 

oleh subjek penelitian secara natural tanpa manipulasi variabel. Penelitian dilaksanakan sejak 

bulan September 2025 hingga penelitian ini selesai dan diuji, dengan pengumpulan data 

dilakukan selama pasar beroperasi agar peneliti dapat mengamati langsung aktivitas transaksi 

antara pedagang dan konsumen. Partisipan dalam penelitian ini meliputi pedagang, 

konsumen, dan masyarakat yang terlibat langsung dalam kegiatan jual beli, yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki 

informasi yang relevan dengan fenomena yang diteliti. Instrumen utama dalam penelitian ini 

adalah peneliti sendiri (human instrument) yang dibantu dengan pedoman wawancara, buku 

catatan, perekam suara, dan dokumentasi visual. Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi langsung terhadap perilaku dan interaksi dalam transaksi, wawancara semi-

terstruktur dengan pedagang dan konsumen untuk menggali pemahaman tentang prinsip 

kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab dalam jual beli, dokumentasi terhadap arsip dan foto 

kegiatan pasar, serta studi pustaka terhadap literatur yang relevan mengenai etika bisnis 

syariah. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model interaktif  Miles dan Huberman 
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(2014) yang mencakup tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan 

informasi penting terkait penerapan etika bisnis syariah, penyajian data dilakukan dalam 

bentuk uraian naratif agar pola dan hubungan antar kategori lebih mudah dipahami, 

sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan secara berkelanjutan melalui verifikasi dan 

refleksi terhadap temuan di lapangan. Untuk menjaga validitas dan keabsahan hasil, dilakukan 

triangulasi sumber, teknik, dan waktu sehingga data yang diperoleh bersifat kredibel, objektif, 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

HASIL  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas jual beli di Pasar Alahan Panjang 

berlangsung secara dinamis dengan keterlibatan pedagang dan konsumen dari berbagai latar 

belakang. Pasar beroperasi setiap hari dengan tingkat kunjungan tertinggi pada hari Kamis 

dan Sabtu. Seluruh pedagang beragama Islam dan tetap menjaga pelaksanaan ibadah selama 

berdagang. Data hasil observasi dan wawancara difokuskan pada dua aspek utama, yaitu 

perilaku pedagang dalam praktik jual beli serta implementasi prinsip etika bisnis syariah. 

1. Perilaku Pedagang dalam Praktik Jual Beli 

Secara umum, pedagang menunjukkan perilaku yang mendukung terciptanya transaksi yang 

adil dan terpercaya bagi konsumen. Perilaku tersebut tersaji pada tabel berikut: 

Tabel 1. Perilaku Pedagang dalam Transaksi Jual Beli 

Indikator Perilaku Gambaran Hasil Temuan 

Kejujuran dalam 
informasi barang 

Mayoritas pedagang menjelaskan kondisi dan kualitas barang apa adanya 
agar tidak mengecewakan pembeli. 

Ketepatan timbangan 
dan takaran 

Pedagang memastikan timbangan tidak kurang dan sesuai standar 
transaksi. 

Komunikasi dan 
keramahan 

Pedagang menyapa pembeli, melayani dengan bahasa yang sopan, dan 
memberi ruang untuk bertanya sebelum membeli. 

Sikap tolong-menolong 
Beberapa pedagang memberi potongan harga atau bantuan ketika 
pembeli dianggap membutuhkan. 

Pelayanan adil 
Pelayanan dilakukan sesuai urutan pembeli tanpa membeda-bedakan 
status sosial maupun asal konsumen. 
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2. Implementasi Etika Bisnis Syariah dalam Jual Beli 

Perilaku bisnis pedagang mencerminkan penerapan nilai-nilai syariah dalam aktivitas 

perdagangan. Implementasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Implementasi Prinsip Etika Bisnis Syariah 

Prinsip Syariah Indikator Hasil Temuan 

Tauhid 
Keyakinan bahwa transaksi 
merupakan bentuk ibadah 

Pedagang menjaga perilaku dalam berdagang 
sebagai wujud ketaatan kepada Allah SWT 

Keadilan 
Kejujuran harga dan 
pelayanan setara 

Tidak ada pembedaan pelayanan dan harga 
diberikan sesuai kesepakatan 

Kebebasan 
Bermuamalah 

Tidak adanya paksaan dalam 
transaksi 

Pembeli diberi kebebasan memilih, pedagang 
saling menghormati sesama penjual 

Tanggung Jawab 
Menjamin mutu barang serta 
menjaga kebersihan 

Pedagang bersedia mengganti barang rusak 
dan menjaga kualitas lingkungan usaha 

Kejujuran 
Transparansi kondisi barang 
dan harga 

Informasi barang disampaikan secara jelas dan 
tidak menutupi kekurangannya 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pedagang di Pasar Alahan 

Panjang telah menerapkan perilaku bisnis yang humanis, komunikatif, serta menghargai 

konsumen dalam setiap proses transaksi. Penerapan nilai-nilai etika bisnis syariah tercermin 

dalam aktivitas jual beli, terutama dalam aspek keadilan, tanggung jawab, dan kejujuran yang 

menjadi landasan utama hubungan antara pedagang dan pembeli. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa orientasi pedagang tidak hanya terfokus pada keuntungan ekonomi 

semata, tetapi juga mempertimbangkan nilai moral dan religius sebagai pedoman dalam 

bermuamalah, sehingga kegiatan perdagangan berlangsung secara adil, terpercaya, dan 

bermakna bagi seluruh pihak yang terlibat. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pedagang di Pasar Alahan Panjang telah 

menerapkan perilaku bisnis yang humanis, komunikatif, serta menghargai konsumen dalam 

setiap proses transaksi. Nilai-nilai etika bisnis syariah tercermin pada aspek kejujuran, 

keadilan harga, tanggung jawab sosial, dan pelayanan yang berorientasi pada kemaslahatan. 

Orientasi pedagang tidak hanya terfokus pada keuntungan ekonomi, melainkan juga 

mempertimbangkan nilai moral dan religius sebagai pedoman bermuamalah, sehingga 

interaksi jual beli berlangsung secara adil, terpercaya, dan memberikan kenyamanan bagi 
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konsumen. Temuan ini dapat diartikan bahwa integrasi antara dimensi religius dan sosial 

menjadi faktor dominan dalam membentuk perilaku bisnis syariah di lingkungan pasar 

tradisional. 

Sejalan dengan teori etika bisnis Islam, aktivitas perdagangan yang baik harus 

berlandaskan prinsip shidq (kejujuran), ‘adl (keadilan), amanah, dan tanggung jawab sebagai 

wujud kepatuhan pada nilai syariah (Rasha & Suwar, 2025).  Hasil penelitian ini juga relevan 

dengan temuan Rahmawati & Nani (2021) yang menyatakan bahwa kedekatan sosial dan 

budaya religius masyarakat pasar berperan penting dalam menjaga praktik jual beli sesuai 

syariat. Namun, penelitian ini berbeda dengan studi Hamid (2022) yang menemukan bahwa 

sebagian pedagang pasar tradisional masih cenderung mengutamakan profit sehingga 

mengabaikan keadilan harga. Perbedaan ini menunjukkan bahwa karakteristik masyarakat 

Padang dengan falsafah adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah (ABS-SBK) turut 

memperkuat internalisasi nilai etika pada praktik bisnis sehari-hari. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa perilaku etis pelaku 

usaha tidak hanya dibentuk oleh pengetahuan hukum syariah, tetapi juga oleh kuatnya budaya 

religius dan hubungan sosial komunitas pasar dalam proses pengambilan keputusan bisnis. 

Secara praktis, temuan ini memberikan dasar bagi pemerintah daerah dan lembaga 

pembinaan pasar untuk meningkatkan kualitas layanan perdagangan yang kompetitif namun 

tetap menjaga prinsip syariah melalui program edukasi dan pendampingan etika bisnis kepada 

pedagang. Dengan demikian, penerapan etika bisnis syariah dapat terus dipertahankan dan 

menjadi keunggulan pasar tradisional dalam menghadapi persaingan ekonomi modern. 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada cakupan lokasi yang hanya 

berfokus pada satu pasar serta jumlah informan yang terbatas sehingga generalisasi temuan 

perlu dilakukan secara hati-hati. Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek kajian ke 

beberapa pasar tradisional di wilayah berbeda dan mengkaji pengaruh faktor eksternal seperti 

persaingan pasar modern dan perubahan gaya hidup konsumen terhadap konsistensi 

penerapan etika bisnis syariah. Dengan pendekatan metode campuran yang lebih 

komprehensif, penelitian lanjutan diharapkan mampu memperkaya pemahaman tentang 

praktik muamalah dalam konteks ekonomi masyarakat kontemporer. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi prinsip-prinsip etika bisnis syariah 

oleh pedagang di Pasar Alahan Panjang telah berjalan cukup baik dan sesuai dengan nilai-

nilai muamalah Islam. Pedagang cenderung menjunjung kejujuran, keadilan harga, tanggung 

jawab, serta kepedulian terhadap konsumen dalam aktivitas jual beli. Praktik perdagangan 

juga menunjukkan upaya menghindari unsur riba dan bentuk keuntungan yang bersifat zalim, 

sehingga tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi mengedepankan keberkahan dan 

kemaslahatan. Temuan ini menegaskan bahwa budaya religius dan hubungan sosial 

masyarakat turut memengaruhi perilaku bisnis pedagang di pasar tradisional. 

Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi pada penguatan kajian etika 

bisnis syariah dalam konteks pasar tradisional melalui pembuktian empiris bahwa prinsip-

prinsip syariah dapat diimplementasikan secara nyata dan menjadi keunggulan dalam 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan keberlanjutan usaha. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi dasar pengembangan program pembinaan dan edukasi syariah bagi pedagang sebagai 

strategi peningkatan kualitas layanan pasar dalam menghadapi persaingan ekonomi modern. 

Namun demikian, masih terdapat pedagang yang belum konsisten dalam menerapkan 

prinsip transparansi harga dan kualitas barang, serta pemahaman yang belum mendalam 

terkait larangan riba. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

cakupan wilayah, melibatkan pelaku usaha dengan karakteristik berbeda, dan mengkaji lebih 

jauh pengaruh faktor eksternal seperti kompetisi pasar modern terhadap konsistensi 

penerapan etika syariah. Pendekatan metode campuran dan analisis yang lebih komprehensif 

diharapkan mampu memperkaya kajian mengenai praktik etika bisnis syariah dalam konteks 

ekonomi masyarakat kontemporer. 
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